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KATA PENGANTAR 
 
 Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya 
“Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan. 
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar 
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura 
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua) 
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian. 
 Tujuan utama dari seminar ini adalah : 
(1)Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang 
hortikultura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan 
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
dan industri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan 
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta 
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus 
PERHORTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching 
Center for Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran. 
 Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran), 
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial 
dan Ekonomi). 
 Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor 
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil 
Rektor Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Departemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East 
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International. 
Panitia berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional 
PERHORTI 2011. 
 
      
       Lembang, 23 November 2011 
       Ketua Panitia, 
 
 
 
 
       Dr. Nurul Khumaida 
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STUDI WAKTU APLIKASI KALSIUM TERHADAP PENGENDALIAN GETAH 

KUNING DAN KUALITAS BUAH MANGGIS (Garcinia mangostana L.)  
 

Study Application Time Of Calcium To Control Yellow Latex And Quality Of 
Mangosteen Fruit (Garcinia mangostana L.) 

 
Susi Octaviani 1), Roedhy Poerwanto 1) and Ade Wachjar 1) 

 
1)  Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, 

Kampus Darmaga, 16680 Bogor, Indonesia. Telp. 081361523317 
Email: octavianisusi@yahoo.com 

 
ABSTRACT 

 
Yellow latex on mangosteen associated with low calcium content in fruit. 

Calcium is immobile nutrient, which its absorption is strongly influenced by 
transpiration. Therefore calcium soil application is needed to increase calcium 
content in fruit. Application time of calcium have to be studied to maximizing 
calcium effects in reducing yellow latex on mangosteen fruit. The aim of this 
study was to study the application time of calcium to control yellow latex on 
manggosten fruit. The experiment was laid out on a randomized complete block 
design. There are eight treatments as follow: (1) no calcium fertilizer as control, 
(2) at anthesis stage, (3) at the beginning of stage 1 of fruit growth (14 days after 
anthesis), (4) at the end of stage 1 (28 days after anthesis), (5) at anthesis and the 
beginning of stage 1, (6) at anthesis and the end of stage 1, (7) at the beginning 
and end of stage 1, (8) at anthesis, beginning and end of stage 1. Application 
time of calcium at anthesis and the end of stage 1 effectively reduced yellow 
latex in aryl, pericarp, and increased calcium in endocarp. However calcium 
applications did not affect the physical and chemical properties of the fruit. 

 
Key words:  mangosteen fruit, calcium, yellow latex 
 

PENDAHULUAN 
Manggis merupakan komoditas primadona ekspor Indonesia, peningkatan 

produksi manggis nasional dari 65.133 ton pada tahun 2008 menjadi 105.558 ton pada 
tahun 2009 belum diikuti dengan peningkatan volume ekspor manggis. Volume ekspor 
manggis hanya berkisar 10% dari total produksi manggis nasional (BPS 2009). 
Permasalahan rendahnya volume ekspor manggis disebabkan oleh kualitas buah yang 
tidak baik (Deptan 2008; BPS 2009). Ditjen Hortikultura (2007) membatasi kelas super 
yaitu manggis yang bebas dari cacat, daging buah bening dan getah kuning tidak lebih 
dari 5%. Hal ini menjadi tantangan besar bagi daerah-daerah yang menjadi sentra 
produksi manggis (Batang Hari, Merangin, Tanggamus, dan lain-lain) dengan kualitas 
produk yang rendah akibat getah kuning pada aril dan kulit buah yang mencapai 30-
50% per pohon (Bahar 2009; PKBT 2002; Balitbu 2008). Jika masalah mutu ini dapat 
diatasi, maka volume ekspor manggis diharapkan akan meningkat.  

Getah kuning adalah getah yang dihasilkan secara alami pada manggis, yang 
terdapat pada saluran sekretori getah kuning (Dorly et al. 2008). Jika saluran tersebut 
lemah kemudian pecah, maka getah keluar sehingga mengotori aril atau perikarp 
buah. Saluran getah kuning yang pecah terkait dengan kandungan kalsium yang 
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rendah pada buah manggis (Pludbuntong et al. 2007; Poovarodom dan Boonplang 
2008). Buah manggis yang bergetah kuning menjadi tidak layak ekspor karena rasanya 
pahit.  

Hasil studi getah kuning dengan menggunakan dolomit (CaMg(CO3)2) yang 
diaplikasikan pada awal pembungaan manggis dapat menurunkan getah kuning pada 
perikarp, tetapi belum dapat menurunkan getah kuning pada aril. Peningkatan yang 
tinggi justru terlihat pada kandungan Ca daun manggis (Dorly 2009). Hal ini 
memperlihatkan bahwa sebagian besar kalsium yang diaplikasikan diserap oleh daun 
karena pengaplikasian dolomit yang terlalu awal. Oleh sebab itu, aplikasi Ca pada 
periode perkembangan buah yang tepat menjadi penting untuk mendapatkan pengaruh 
maksimal dalam mengurangi getah kuning pada buah.  

Perkembangan buah manggis dibagi menjadi tiga stadia yaitu stadia I 1-4 
Minggu Setelah Antesis (MSA), stadia II 5-13 MSA, dan stadia III 14-15 MSA 
(Poovarodom 2009). Kandungan kalsium pada dinding sel akan terus meningkat 
selama perkembangan buah dan akan menurun menjelang pemasakan (Rigney dan 
Wills 1981; Poovarodom 2009). Pemberian Ca yang dilakukan secara bertahap 
dimaksudkan agar Ca sebagai salah satu unsur immobile dapat terus tersedia bagi 
tanaman. 

Salah satu sumber Ca adalah dolomit yang mengandung 32% CaO. dan 18% 
MgO. Kalsium dan Mg apabila diaplikasikan secara bersamaan memiliki sifat antagonis 
karena valensi dari kedua unsur tersebut sama (Poovarodom 2009; Suwarno 2010). 
Menurut Marschner (1995), interaksi yang bersifat kompetisi dapat terjadi antara ion-
ion dengan valensi yang sama. Hal ini diduga menjadi penyebab belum dapat 
dikendalikannya getah kuning aril pada penelitian sebelumnya. Sehingga yang menjadi 
tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari waktu aplikasi kalsium yang tepat untuk 
mengendalikan getah kuning pada buah dalam meningkatkan kualitas manggis.  

Sumber Ca yang lain adalah kapur pertanian (kaptan) yang termasuk kalsitik 
karena mengandung CaCO3 tidak murni dengan kandungan 40% Ca. Bahan ini biasa 
digunakan di lahan-lahan pertanian untuk meningkatkan pH tanah. Serapan Ca oleh 
tanaman diharapkan dapat lebih baik karena tidak adanya unsur lain sebagai 
kompetitor.  

BAHAN DAN METODE 
Tempat dan Waktu  

Penelitian dilaksanakan di kebun manggis Desa Mulang Maya, Kabupaten 
Tanggamus, Lampung. Pengamatan dilaksanakan di Laboratorium Pusat Kajian Buah 
Tropika IPB, Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan, Departemen Ilmu Nutrisi dan 
Teknologi Pakan, IPB,  dan Laboratorium Tanah, Balai Penelitian Tanah, Bogor. 
Penelitian dimulai bulan Desember 2010 sampai Juni 2011. 
 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan antara lain: buah manggis yang berasal dari pohon 
berumur 25 tahun, kapur pertanian (CaCO3) dengan kandungan Ca 40.1%, larutan 
natrium hidroksida (NaOH) 0.1 N, indikator penalphtalein (PP), dan akuades. 

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain: cangkul, timbangan, ember, 
pisau, jangka sorong, hand penetrometer, hand refraktometer, pipet spatula, labu 
takar, erlenmeyer, corong, kertas saring, buret, dan gelas piala.  
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Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu 

faktor perlakuan yaitu waktu aplikasi kalsium : 
1. Tidak diberi kalsium 
2. Pada saat antesis  
3. Pada saat awal stadia I (14 hari setelah antesis) 
4. Pada saat akhir stadia I (28 hari setelah antesis) 
5. Pada saat antesis dan awal stadia I 
6. Pada saat antesis dan akhir stadia I 
7. Pada saat awal dan akhir stadia I  
8. Pada saat antesis, awal dan akhir stadia I 

Perlakuan 2, 3 dan 4 diberikan Ca dosis penuh sebanyak 17 kg kaptan/pohon 
(10,27 ton kaptan/ha = 3,5 ton Ca2+/ha); perlakuan 5, 6 dan 7 diberikan 1/2 dosis penuh 
setiap kali aplikasi; perlakuan 8 diberikan 1/3 dosis penuh setiap kali aplikasi. Setiap 
perlakuan diulang 3 kali dan setiap unit percobaan terdiri atas satu pohon.  

Analisis statistik yang digunakan adalah sidik ragam dengan model RAK, jika 
hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh pada uji F taraf 5 % atau 1 %, akan dilakukan 
uji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Data skoring diuji 
menggunakan uji Kruskal Wallis (Walpole 1995) dan diuji lanjut dengan metode Dunn.  
Pelaksanaan Penelitian 
1. Persiapan tanaman         

Persiapan tanaman meliputi: pelabelan tanaman dan pengendalian gulma 
2. Aplikasi kalsium  

Waktu aplikasi dilakukan sesuai dengan perlakuan, Ca diaplikasikan dengan cara 
disebar dalam piringan di bawah tajuk lalu ditutup kembali dengan tanah.  

3. Pelabelan bunga 
Dengan menggunakan tali rafia berwarna biru sebanyak 30 kuntum/pohon.  

4. Pemanenan buah 
Buah yang dipanen umumnya berumur 105 hari setelah antesis. 

Pengamatan 
Pengamatan sifat fisik dan kimia buah dilakukan selama tiga hari setelah buah 

dipanen. Pengamatan tersebut menggunakan 10 buah sampel/perlakuan, sehingga 
jumlah seluruh buah yang diamati sebanyak 240 buah sampel. Pengamatan meliputi 
sifat fisik dan kimia buah manggis, persentase juring bergetah kuning (%), persentase 
buah bergetah kuning pada aril (%),persentase buah bergetah kuning pada kulit (%), 
skoring buah bergetah kuning pada aril (Kartika 2004), skoring buah bergetah kuning 
pada kulit (Kartika 2004), kandungan kalsium dalam tanah, daun, dan bagian-bagian 
kulit buah, pengukuran sifat kimia tanah dan pengamatan faktor lingkungan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pencemaran Getah Kuning 

Pencemaran getah kuning pada manggis dapat dilihat dari pengamatan skoring 
dan persentase buah bergetah kuning pada aril dan kulit buah, serta persentase juring 
tercemar. Pencemaran getah kuning yang tinggi akan ditandai dengan peningkatan 
skoring dan persentase buah bergetah kuning, serta persentase juring tercemar.  

(a) 

(a) (b) 
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Pengaruh waktu aplikasi Ca terhadap skoring dan persentase buah bergetah 
kuning pada aril, dan persentase juring tercemar getah kuning terlihat pada Tabel 1. 
Skoring buah bergetah kuning pada aril nyata lebih rendah pada pemberian Ca saat 
akhir stadia 1 dan pemberian Ca yang berulang (antesis dan awal stadia 1; antesis dan 
akhir stadia 1; awal dan akhir stadia 1; antesis, awal dan akhir stadia 1) dibandingkan 
dengan kontrol. Persentase buah dan juring bergetah kuning pada aril nyata lebih 
rendah pada pemberian Ca saat akhir stadia 1 dan pemberian Ca yang berulang 
dibandingkan dengan kontrol.  

 
Tabel 1. Pengaruh waktu aplikasi Ca terhadap skoring dan persentase buah bergetah 

kuning pada aril dan persentase juring bergetah kuning 

Perlakuan Kalsium 

Getah Kuning Pada Aril 
Skor (1-5) % Buah 

Bergetah 
Kuning* 

% Juring 
Bergetah 
Kuning* Rataan Peringkat 

Kontrol (tidak diberi kalsium) 2.03 152.40 b 50.00  a    16 a 
Pada saat antesis  1.60 134.50 b 40.00  ab    12 ab 
Pada saat awal stadia 1 (14 HSA) 1.90 153.60 b 53.33  a    19 a 
Pada saat akhir stadia 1 (28 HSA) 1.23 106.80 a 16.66  bc      4 bc 
Pada saat antesis dan awal stadia 1 1.30 108.30 a 16.66  bc      5 bc 
Pada saat antesis dan akhir stadia 1 1.10   97.90 a 10.00  c      3 bc 
Pada saat awal dan akhir stadia 1 1.16 104.80 a 16.66  bc      3 c 
Pada saat antesis, awal,akhir  stadia1 1.20 105.80 a 16.66  bc      4 bc 
Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom skor getah kuning 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Dunn; pada kolom % buah dan 
juring bergetah kuning menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 
1%. *data yang diolah adalah transformasi menggunakan √x+0.5, data yang 
disajikan adalah sebelum transformasi. 

 
Pada aplikasi kalsium 2 atau 3 kali, persentase buah bergetah kuning pada aril 

hanya berkisar 17%, sedangkan pada pemberian kalsium satu kali saat antesis 
mencapai 40%. Pencemaran getah kuning aril yang tinggi terjadi pada kontrol ditandai 
dengan persentase buah bergetah kuning yang mencapai 50% (Tabel 1). Hal ini 
menunjukkan adanya tingkat penurunan pencemaran getah kuning dengan pemberian 
Ca berulang pada perkembangan buah yang berbeda. Penurunan ini berkaitan dengan 
peningkatan kandungan kalsium buah.  

Penelitian sebelumnya yang memberikan kalsium hanya satu kali yaitu pada 
saat awal pembungaan (Dorly 2009) ataupun sebelum berbunga tanaman manggis 
(Wulandari 2009), terlihat tingkat pencemaran getah kuning pada aril buah manggis 
tetap tinggi. Kandungan kalsium pada daun meningkat tetapi kandungan pada 
endokarp kulit buah tetap rendah. Pada pemberian kalsium yang berulang baik dua 
ataupun tiga kali, diharapkan kalsium terus tersedia bagi tanaman selama 
perkembangan buah. Pemberian kalsium dalam bentuk kapur pertanian yang memiliki 
derajat kehalusan antara 60 – 100 mesh akan bereaksi dengan tanah dalam waktu + 
dua minggu setelah diaplikasikan (Hardjowigeno 1992). Kalsit (CaCO3) yang 
kelarutannya kurang lebih 5.6 mgl-1 air (Basuki 2007) akan larut dalam air hujan yang 
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cukup tinggi (200 mm/bulan) pada saat penelitian sehingga kalsium tersedia bagi 
tanaman.  

Bahan kapur seperti kaptan mampu meningkatkan kelarutan hara dan daya 
serap hara oleh tanaman. Peranan Ca dalam tanaman sangat erat kaitannya dengan 
aktivitas jaringan meristem dan sebagai perekat antara dinding sel yang satu dengan 
dinding sel yang lain (Marschner 1995). Pada saluran sekretori getah kuning, kalsium 
yang berfungsi sebagai perekat antar dinding sel akan meningkatkan integritas antara 
sel-sel epitel penyusun saluran sekretori getah kuning. Tanaman yang tidak mendapat 
suplai Ca yang cukup sangat berisiko mengalami kerusakan pada tingkat sel, termasuk 
pecahnya saluran getah kuning. Pemberian kalsium akan menjaga agar getah kuning 
tetap berada pada salurannya. 

Kalsium merupakan salah satu unsur hara makro yang bersifat immobil dalam 
tanaman, sehingga Ca harus diberikan pada saat dibutuhkan. Selama perkembangan 
buah manggis, kebutuhan Ca pada dinding sel mengalami peningkatan dan akan 
menurun menjelang pemasakan (Rigney dan Wills 1981; Poovarodom 2009). 
Perbedaan laju pembelahan dan pembesaran sel selama perkembangan buah akan 
mempengaruhi kebutuhan Ca sehingga akan berpengaruh pula terhadap serapannya 
pada setiap stadia perkembangan buah. Saat laju pembelahan dan pembesaran sel 
yang tinggi, maka buah akan menjadi sink yang kuat bagi nutrient termasuk Ca. 
Pemberian Ca pada saat ini akan membuat penyerapannya ke buah lebih maksimal. 
Pada buah tomat, peningkatan kandungan Ca yang tajam pada membran plasma 
terjadi selama tahap pertumbuhan cepat dibandingkan pada tahap awal (Suzuki et al. 
2003). 

Pengaruh waktu aplikasi Ca terhadap skoring dan persentase buah bergetah 
kuning pada kulit buah terlihat pada Tabel 2. Pemberian Ca saat antesis+akhir stadia 
1; awal + akhir stadia 1; saat antesis+awal dan akhir stadia 1 menunjukkan skoring 
buah bergetah kuning pada kulit buah yang nyata lebih rendah dibandingkan dengan 
kontrol. Persentase buah bergetah kuning nyata lebih rendah pada pemberian Ca saat 
antesis+akhir stadia 1; dan saat awal + akhir stadia 1 dibandingkan dengan kontrol 
yang mencapai 90%.  
 
Tabel 2. Pengaruh waktu aplikasi Ca terhadap skoring dan persentase buah bergetah 

kuning pada kulit 

Perlakuan Kalsium 
Getah Kuning Pada Kulit 

Skor (1-5)  % Buah Bergetah 
Kuning Rataan Peringkat 

Kontrol (tidak diberi kalsium) 2.10 130.10 b 90.00 a 
Pada saat antesis  2.26 142.90 b 86.66 a 
Pada saat awal stadia 1 (14 HSA) 2.20 139.50 b 96.66 a 
Pada saat akhir stadia 1 (28 HSA) 2.10 127.60 b 83.33 a 
Pada saat antesis dan awal stadia 1 2.40 145.70 b 76.66 ab 
Pada saat antesis dan akhir stadia 1 1.73   95.60 a 60.00 b 
Pada saat awal dan akhir stadia 1 1.60   83.40 a 56.66 b 
Pada saat antesis, awal & akhir stadia 1 1.76   99.30 a 76.66 ab 

(a) (b) (c) 

http://suzuki.k.lib.bioinfo.pl/auth:Suzuki,K�
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Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom skor getah kuning 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Dunn; pada kolom % buah 
bergetah kuning menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 1%. 

 
Persentase buah bergetah kuning pada kulit buah menurun dari 90% (kontrol) 

manjadi 56 - 60% pada waktu aplikasi kalsium 2 atau 3 kali. Pemberian kalsium untuk 
meningkatkan kandungannya pada buah manggis, seharusnya memperhatikan stadia 
perkembangan buah. Pada saat buah menjadi sink yang kuat, maka buah akan 
menyerap kalsium langsung dari tanah melalui pembuluh xylem. Menurut Poovarodom 
(2009), 65% akumulasi kalsium terjadi dalam 7 minggu setelah fruitset yaitu pada 
stadia 1 sampai pertengahan stadia 2 perkembangan buah.  

Pada stadia 1 perkembangan buah manggis terjadi proses pembelahan sel yang 
membutuhkan banyak kalsium untuk mengatur proses tersebut (Ashari 2006). 
Pembelahan dan pembesaran sel yang ditandai dengan peningkatan berat segar 
secara linier dengan umur buah terjadi pada stadia 2 perkembangan buah manggis, 
tetapi pertumbuhan mulai menurun saat buah memasuki stadia 3. Pemberian kalsium 
yang berulang akan memenuhi kebutuhan kalsium buah saat stadia pertumbuhan 
cepat (stadia 1 sampai pertengahan stadia 2). Pada saat itu, laju serapan kalsium ke 
buah lebih tinggi karena buah menjadi sink yang kuat sehingga pencemaran getah 
kuning menurun (Tabel 1 dan Tabel 2). 
Kandungan Kalsium di Kulit Buah 

Pengaruh waktu aplikasi Ca terhadap kandungan Ca di kulit buah terlihat pada 
Tabel 3. Pemberian Ca saat antesis+akhir stadia 1; antesis+awal dan akhir stadia 1 
menunjukkan peningkatan kandungan Ca endokarp yang nyata lebih tinggi 
dibandingkan dengan kontrol. Kandungan Ca mesokarp tertinggi pada pemberian Ca 
saat antesis+akhir stadia 1 sebesar 0.575%, tetapi tidak berbeda nyata dengan kontrol. 
Kandungan Ca eksokarp tertinggi pada pemberian Ca saat antesis+awal dan akhir 
stadia 1 sebesar 0.425%, tetapi tidak berbeda nyata dengan kontrol.  
 
Tabel 3. Pengaruh waktu aplikasi kalsium terhadap kandungan Ca di kulit buah 

Perlakuan Kalsium 
Kalsium (%) 

Endokarp** Mesokarp** Eksokarp* 
Kontrol (tidak diberi kalsium) 0.800 bc 0.539 ab 0.333 ab 
Pada saat antesis  0.853 bc 0.430 c 0.345 ab 
Pada saat awal stadia 1 (14 HSA) 0.890 bc 0.428 c 0.275 b 
Pada saat akhir stadia 1 (28 HSA) 1.095 ab 0.540 ab 0.370 ab 
Pada saat antesis dan awal stadia 1 0.660 c 0.425 c 0.267 b 
Pada saat antesis dan akhir stadia 1 1.265 a 0.575 a 0.327 ab 
Pada saat awal dan akhir stadia 1 1.067 ab 0.475 bc 0.313 b 
Pada saat antesis, awal dan akhir stadia 1 1.185 a 0.475 bc 0.425 a 
Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang  sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5% (*) dan 1% (**). 
 
 Peningkatan kandungan Ca pada buah yang berperan terhadap permeabilitas 
membran saluran getah kuning sehingga dapat menurunkan tingkat cemarannya. Pola 
peningkatan kandungan Ca terlihat pada lapisan eksokarp, mesokarp dan endokarp 
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kulit buah manggis. Ca endokarp yang tinggi pada pemberian Ca saat antesis+akhir 
stadia 1 maupun saat antesis+awal dan akhir stadia 1 dapat menurunkan pencemaran 
getah kuning pada aril, hal ini lebih diperkuat lagi dengan pengujian korelasi antara 
keduanya. Pemberian Ca melalui tanah untuk meningkatkan kandungannya pada buah 
manggis secara efektif seharusnya tidak dibatasi pada periode awal perkembangan 
buah (Poovarodom 2009). Kandungan Ca mesokarp yang tinggi pada kontrol tidak 
berkontribusi langsung terhadap peningkatan Ca endokarp sehingga pencemaran 
getah kuning pada aril tetap tinggi. 
 Konsentrasi Ca dari berbagai bagian buah (termasuk kulit buah) yang 
bervariasi dikarenakan oleh perbedaan laju pertumbuhan masing-masing bagian. Pada 
buah matang, konsentrasi Ca paling tinggi pada bagian kulit buah. Pemberian kalsium 
melalui tanah akan diserap oleh buah melalui pembuluh xylem secara mass flow 
bersaman dengan aliran transpirasi. Kalsium ditransportasikan dalam buah secara 
difusi pada apoplas, misalnya melalui dinding sel dan ruang antarsel, dengan cara 
pertukaran pada binding sites dinding sel (Saure 2004). 
Kandungan Kalsium di Daun 

Pengaruh waktu aplikasi Ca terhadap kandungan Ca daun terlihat pada Tabel 
4. Kandungan Ca di daun sebelum perlakuan tidak berbeda nyata antar perlakuan, 
tetapi terjadi peningkatan Ca daun setelah perlakuan. Kandungan Ca di daun tertinggi 
pada pemberian Ca saat akhir stadia 1, dan tidak berbeda nyata dengan pemberian Ca 
saat antesis; antesis+akhir stadia 1; awal+akhir stadia 1; dan saat antesis+awal dan 
akhir stadia 1. 

 
Tabel 4. Kandungan kalsium daun sebelum dan setelah perlakuan 

Perlakuan Kalsium 
Kalsium (%) 

Sebelum Perlakuan Setelah Perlakuan 
Kontrol (tidak diberi kalsium) 1.090 1.247 c 
Pada saat antesis  1.247 1.520 abc 
Pada saat awal stadia 1 (14 HSA) 1.377 1.343 bc 
Pada saat akhir stadia 1 (28 HSA) 1.380 1.757 a 
Pada saat antesis dan awal stadia 1 1.230 1.423 bc 
Pada saat antesis dan akhir stadia 1 1.273 1.547 ab 
Pada saat awal dan akhir stadia 1 1.437 1.563 ab 
Pada saat antesis, awal & akhir stadia 1 1.350 1.633 ab 
Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 
 

Translokasi Ca dalam tanaman mengikuti aliran transpirasi xylem (Gardner et 
al. 1991). Hal ini menyebabkan, distribusi Ca ke bagian tanaman dengan laju 
transpirasi yang rendah dengan laju pertumbuhan yang tinggi (misalnya: buah) akan 
mengalami kesulitan. Ca akan terdistribusi banyak ke daun sebagai salah satu organ 
tanaman dengan laju transpirasinya tinggi dibandingkan dengan ke buah yang laju 
transpirasinya rendah. Peningkatan Ca daun tersebut juga diikuti dengan 
peningkatannya pada bagian endokarp buah (Tabel 3). 
Kualitas Fisik dan Kimia Buah 

Perlakuan waktu aplikasi kalsium tidak memberikan pengaruh yang nyata 
dalam meningkatkan kualitas fisik dan kimia buah manggis. Pengamatan kualitas fisik 
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buah meliputi diameter longitudinal dan transversal, bobot buah, kulit buah, sepal, 
tangkai, aril dan biji, edible portion, kekerasan kulit buah, resistensi kulit buah, tebal 
kulit buah, skoring warna sepal, skoring warna kulit buah (modifikasi PKBT 2007). 
Pengukuran kualitas kimia meliputi padatan terlarut total, asam tertitrasi total dan 
skoring rasa buah (Suyanti et al.1999), kadar air pada kulit buah, sepal dan tangkai.   

 
KESIMPULAN  

Penambahan kalsium saat akhir stadia 1 dan pemberian kalsium yang berulang 
memberikan pengaruh yang baik terhadap penurunan pencemaran getah kuning. 
Penurunan pada skoring getah kuning aril sebesar 54% dan kulit sebesar 76%, 
penurunan persentase buah bergetah kuning pada aril dan kulit, serta persentase 
juring tercemar getah kuning berturut-turut sebesar 20%, 63% dan 19%, dan terjadi 
peningkatan kandungan kalsium pada endokarp kulit buah manggis sebasar 63%. 
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